BAB IV
ANALISA MATERI PENDIDIKAN AKHLAK
ANAK DIDIK MENURUT PERSPEKTIF ISLAM

A. Proses Pendidikan Akhlak

Sesuai dengan tujuan pendidikan akhlak adalah untrkyiapkan manusia
(peserta didik) agar memiliki sikap dan perilakingaerpuji baik ditinjau dari
segi norma-norma agama maupun norma-norma sopamsaaat istiadat dan
tata krama yang berlaku di masyarakat dalam peritsghari-hari dalam konteks
sosio-kulural yang berbhineka sepanjang hayat, nigharlukan adanya sarana
yang menunjang proses pendidikan akhlak. Saranaikumbenyampaikan
pendidikan akhlak bisa ditempuh melalui beberapa gaitu (a) memanfaatkan
substansi dan praksis mata pelajaran yang relébamemanfaatkan tatanan dan
iklim sosial budaya dunia pendidikan yang sengajendbangkan sebagai
lingkungan pendidikan yang memancarkan akhlak/mokahur dan (c)
memanfaatkan media massa dan lingkungan masyasscara selektif dan
adatftif.

Ada beberapa macam proses pendidikan untuk mentbakhiak yang
baik;*

a. Melalui Pemahaman (ilmu)

Pemahaman ini dilakukan dengan cara menginformadiatang hakikat
dan nilai-nilai kebaikan yang terkandung didalanyedbitu. Sebagai contoh,
taubat adalah obyek akhlak, oleh karena taubatasesggala hakikat dan nilai-
nilai kebaikannya harus diberikan kepada si pererpasan, bisa anak didik,
santri bahkan diri sendiri. Si penerima pesan getitberi pemahaman tentang
obyek itu sehingga ia benar-benar memahami dan kmeybahwa obyek itu
benar-benar berharga dan bernilai dalam kehidugarbatk didunia maupun
akhirat.

Penjelasan tersebut sesuai dengan teori pembenstikap yakni bahwa

sikap itu muncul melalui proses kognigimu), afeksi pal/ahwa) dan konasi

! Nasirudin, M.Ag,Pendidikan Tasawufhlim. 36-41
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(amal). Kognisi berarti pengetahuan atau keyakinan sesgoterhadap sesuatu.
Afeksi berarti perasaan batin (perasaan suka adak suka) terhadap obyek
akhlak dan konasi berarti kecenderungan seseoranigk umelakukan atau
bertindak terhadap sesuatu itu. Proses pemahamareitipa pengetahuan dan
informasi tentang betapa pentingnya akhlak mulialaletapa besarnya kerusakan
yang akan timbul akibat akhlak yang buruk.

Pemahaman berfungsi memberikan landasan logis tiseomengapa
seseorang harus berakhlak mulia dan harus menghaiddak tercela. Dengan
pemahaman seseorang menjadi tahu, insaf dan teglosatuk senantiasa
berakhlak mulia. Pemahaman dapat bersumber d&uiian, Sunnah maupun
pernyataan-pernyataan etis dari orang salih. Pps@shaman ini bisa dilakukan
sendiri maupun oleh orang lain seperti guru, kyatad, orang tua dan orang-
orang yang merasa bertanggung jawab untuk membekhlak yang mulia.
Proses pemahaman melalui orang lain dapat dilakoledalui proses pengajaran
dengan berbagai metode seperti ceramabh, ceritaysiliiasehat, penugasan dan

lain sebagainya. Firman Allah :
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“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji daraag-orang yang telah diberi
kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isitkitan kepada manusia, dan
jangan kamu menyembunyikannya.4(QS. Ali Imran/3:187)

b. Melalui Pembiasaan (amal)
Proses pembiasaan menekankan pada pengalamanni@ng®mbiasaan
berfungsi sebagai :
1. Penguat terhadap obyek pemahaman yang telah madakakn hatinya yakni
sudah disenangi disukai dan diminati serta sudahjade kecenderungan
bertindak.

’ Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan terjemahnyzhim. 137
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2. Perekat antara tindakan akhlak dan diri seseor@amakin lama seseorang
mengalami suatu tindakan maka tindakan itu akarakiemekat dan akhirnya
menjadi sesuatu yang tak terpisahkan dari dirilggmdupannya dan akhirnya
tindakan itu menjadi akhlak.

3. Penjaga akhlak yang sudah melekat pada diri sesgofBemakin tindakan
akhlak itu dilaksanakan secara terus menerus nidkakayang sudah melekat
itu akan semakin terjaga.

Pembiasaan sangat diperlukan dalam pembentukarakaktdrena hati
seseorang sering berubah-ubah meskipun kelihatarimglakan itu sudah
menyatu dengan dirinya. Lingkungan pendidikan dapenerapkan proses
pembiasaaan melalui penerapan aturan-aturan tertemisalnya lembaga
pendidikan mewajibkan peserta didik perempuannyakumenutup aurat dalam
proses belajar mengajar. Keluarga menetapkan atomwa TV tidak boleh
dihidupkan antara waktu maghrib dan isya’. Begitigg seseorang dapat

membuat aturan sendiri

c. Melalui Teladan yang Baik (Uswah Hasanah)

Uswatun hasanah merupakan pendukung terbentuknydakakmulia.
Uswataun hasanah lebih mengena apabila muncubdarg-orang terdekat. Guru
menjadi contoh bagi murid-muridnya, orang tua méing@ntoh yang baik bagi
anak-anaknya, kyai menjadi contoh yang baik bagirsga, atasan menjadi
contoh yang baik bagi bawahannya. Tingkah laku ysdn Rasulullah saw
merupakan contoh yang baik bagi umatnya, sebagaifiraman Allah :
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahututeladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmbl&hAdan (kedatangan) hari
kiamat dan Dia banyak menyebut Allah(QS. Al-Ahzab/33 : 21)

*Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan terjemahnyzhim. 832
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Dalam ayat diatas jelas berisi anjuran dan periaigér orang tua, guru,
kyai, dan pemimpin tidak hanya memberi contoh tggmg terpenting adalah
menjadi contohyswatun hasanghContoh yang baik dan lingkungan yang baik
akan lebih mendukung seseorang untuk menentukdrampibkhlak yang baik.
Demikian juga dengan contoh baik yang ada disuagkungan akan semakin
meyakinkan seseorang untuk senantiasa berada péalenilai baik yang
diyakininya itu.

Ketiga proses tersebut tidak boleh dipisah-pisahkarena proses yang satu
akan memperkuat proses yang lain. Pembentukan kaklgkng hanya
menggunakan proses pemahaman tanpa pembiasaarswaturu hasanah akan
bersifat verbalistik dan teoritik. Proses pembias@aapa pemahaman hanya akan
menjadikan manusia-manusia seperti robot yakni Uagridanpa memahami
makna. Akhlak yang hanya dihasilkan oleh prosesrsieini akan mudah roboh.
Demikian juga, pembentukan akhlak yang tanpa didgkoleh teladan orang-

orang terdekat akan berjalan lamban.

B. Interaks Materi Pendidikan Akhlak Dilingkungan Keluarga, Sekolah
Dan Masyar akat

1. Pendidikan Akhlak Dalam Keluarga

Semua ajaran Islam bermuara pada akhlak. Syariaggaeskan tingkah
laku perbuatan yang bernilai akhlak. Dengan pémiprintahnya syariat
membina akhlak yang positif dan dengan larangaamannya syariat
menjauhkan nilai negatif dari akhlak. Pendidikdarts (akhlak ) dalam keluarga
sangat besar pengaruhnya terhadap kepribadian didé karena itu suasana
pendidikan yang dialaminya pertama-tama akan selaknjadi kenangan
sepanjang hidupnya. Orang tua memegang peranamgetdlam membentuk
kepribadian akhlak anak didik. Anak dilahirkan atal keadaan suci, adalah
menjadi tanggung jawab orang tua untuk mendidik(@&. 66 : 6). Disinilah
letak tanggung jawab orang tua untuk mendidik aaraknya, karena anak adalah
amanat Allah yang diberikan kepada kedua orangytumy kelak akan diminta

pertanggungjawaban atas pendidikan anak-anaknya&ajo@n orang tua untuk
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mendidik anak-anaknya dalam hal pendidikan agama mndidikan umum
termasuk didalamnya pendidikan ketrampilan agaakkednak-anak itu dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akfi®&bagaimana disebutkan

dalam Al-Qur'an :
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“Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Yal ddami, berilah
Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat gahharalah Kami dari siksa
neraka® (QS. Al-Bagarah/2 : 201)

2. Pendidikan Akhlak di Lingkungan Sekolah

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang pentinglabskeluarga, karena
makin besar kebutuhan anak, maka orang tua merkgralanggung jawabnya
sebagian kepada lembaga sekolah. Sekolah berfselgagai pembantu keluarga
dalam mendidik anak, memberikan pendidikan dan gienan kepada anak-anak
mengenai apa yang tidak dapat atau tidak ada kegemprang tua untuk
memberikan pendidikan dan pengajaran dalam keluarga

Pendidikan budi pekerti (akhlak) dan keagamaan ydisglenggarakan
disekolah-sekolah haruslah merupakan kelanjutaridagetidaknya jangan
bertentangan dengan apa yang diberikan dalam kelu@endidikan kearah
pemilikan akhlak yang luhur untuk para siswa makanm tanggung jawab semua
guru. Oleh karena itu, pembinaannya pun harus gl@mua guru. Dengan
demikian kurang tepat jika dikatakan bahwa mendpmhka siswa agar memiliki
akhlak luhur hanya tanggung jawab guru mata pelajéertentu, misalnya guru
PPKn atau guru agama saja. Walaupun dapat dimerggnva porsi yang
dominan untuk mengajarkan (pelajaran akhlak) adglab yang relevan dengan
pelajaran tersebut.

47Zuhairini, dkk,Filsafat Pendidikan Islanhim. 178

® Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan terjemahnyzghim. 60
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Guru adalah pendidik profesional, karenanya secamalisit ia telah
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagiaggang jawab pendidikan
yang terpikul dipundak para orang tua. Agama Istamgat menghargai orang-
orang yang berilmu pengetahuan (guru/ulama), sghiftanya mereka sajalah
yang pantas mencapai taraf ketinggian dan keuthigup. Firman Allah :
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“Allah akan meninggikan orang-orang yang berimaantiramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajah Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjake@.S. Al-Mujadilah/58 : 11)

Untuk menjadi seorang guru yang dapat mempengandk didik ke arah
kebahagiaan dunia dan akhirat sesungguhnya tidaiigan, artinya ada syarat -
syarat yang harus dipenuhi. Adapun syarat - syamaik menjadi guru antara
lain” : Takwa kepada Allah, beriimu, sehat jasmani k ldhlaknya, bertanggung
jawab dan berjiwa nasional. Yang dimaksud akhlakgylaaik dalam Pendidikan
Islam adalah akhlak yang sesuai dengan ajaran ,|daperti dicontohkan oleh
pendidik utama, Muhammad saw, diantara akhlak gemsebut adalah :

Mencintai jabatannya sebagai guru

. Bersikap adil terhadap semua muridnya
Berlaku sabar dan tenang

. Guru harus wibawa

Guru harus gembira

- 0o o 0 T o

Guru harus bersifat manusiawi

Bekerja sama dengan guru-guru lain

> @

. Bekerja sama dengan masyarakat
Mengenai tugas guru, ahli-ahli pendidikan Islamajadpli pendidikan barat

telah sepakat bahwa tugas guru adalah mendidilenDbderatur yang ditulis oleh

®Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan terjemahnyzhim. 1112
’Zakiah Daradjatllmu Pendidikan Islamhim. 41- 44
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para ahli pendidikan Islam, tugas guru memiliki gmeryang strategis dalam

rangka meningkatkan kemampuan (kognisi, afeksi oatorik) anak didik.

Selain itu juga guru berupaya mengarahkan anakk didiuk menuju manusia

paripurna. Diantara tugas guru antara lain :

a. Guru harus mengetahui karakter seorang murid;

b. Guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya

c. Guru harus mampu mengantarkan anak didik kearah beaukan
moral/akhlak mulia.

Ketiga tugas guru ini, merupakan sebagian dari faglae tugas pokok
seorang guru. Namun begitu, ketiganya dianggap kiewvekari sekian jumlah
tugas guru. Untuk itu seorang guru perlu dibantugde kekuatan dirinya sendiri
dalam wupaya menolong anak didiknya menjadi manugig mampu
mengamalkan nilai-nilai normatif dalam lingkungaanypalam hal ini semua
guru harus menjadi sosok teladan yang berwibawegdaag siswanya.

Perlu dimengerti bahwa pendidikan akhlak menghendskrpaduan dalam
pembelajaran dengan semua mata pelajaran. Pendidikalak diintegrasikan
kedalam semua mata pelajaran, dengan demikian @enghindarkan adanya
mata pelajaran baru, alat indoktrinasi, media plemga kepentingan dan

pelajaran hafalan yang membosankan dan menjemukan.

3. Pendidikan Akhlak di Lingkungan Masyarakat

Proses pertumbuhan dan perkembangan seseorangldetani keluarga,
kemudian ditambah dan dilengkapi dengan pendidideanpengajaran disekolah
yang selanjutnya dimantapkan oleh masyarakat yelagas dengan sesuatu yang
diperolehnya dalam lingkungan keluarga dan sekdtabses ini jelas merupakan
suatu proses yang saling mempengaruhi dalam duenaigikan. Terhadap
pendidikan anak-anak, masyarakat mempunyai pengarnipsangat besar.

Masyarakat turut serta memikul tanggung jawab mbkain. Secara
sederhana masyarakat dapat diartikan sebagai kamndividu dan kelompok
yang diikat oleh kesatuan negara, kebudayaan damagPemimpin dan
penguasa dari masyarakat ikut bertanggung jawdiadep penyelenggaraan
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pendidikan. Sebab tanggung jawab pendidikan paaakd&tnya merupakan
tanggung jawab moral dari setiap orang dewasa balkagai perseorangan
maupun sebagai kelompok sosial. Tanggung jawaldiimjau dari segi ajaran
Islam, secara implisit mengandung pola tanggungiapendidikan.

Prof. Dr. Oemar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibahynengemukakan
sebagai berikut:

Diantara ulama-ulama mutakhir yang telah menyeptrisoalan tanggung
jawab adalah Abbas Mahmud Al-Akkad yang menganggap tanggung jawab
sebagai salah satu ciri pokok bagi manusia padgepgsn Al-Qur’an dan Islam,
sehingga dapat ditafsirkan manusia sebagai : “Makipng bertanggung jawab”.

Firman Allah :
GHROXI o OAYE O80I% F OnAED

V290
«... tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang jdikannya® (QS. Ath-
Thur/52 : 21)

Sekalipun Islam menekankan tanggung jawab persganadan pribadi
bagi manusia dan menganggapnya sebagai asas, aklablid mengabaikan
tanggung jawab sosial yang menjadikan masyarak&éiagee masyarakat
solidaritas, berpadu dan bekerja sama membina danpertahankan kebaikan.
Semua anggota masyarakat memikul tanggung jawabbmammemakmurkan,
memperbaiki, mengajak kepada kebaikan, memerintajdxag makruf, melarang
yang mungkar dimana tangung jawab manusia mel@eitiuatan-perbuatannya
dan maksud-maksudnya, sehingga mencakup masyaeakagt ia hidup dan
alam sekitar yang mengelilinginya. Islam tidak mefdskan manusia dari
tanggung jawab tentang apa yang berlaku pada n@staya dan apa yang
terjadi disekelilingnya atau terjadi dari orangnlairerutama jika orang lain itu
termasuk orang yang berada dibawah perintah dagapesannya seperti istri,

anak dan lain-lain. Firman Allah :

80emar Mohammad Al-Toumy Al-syaibanfalsafah Pendidikan Islamalih Bahasa
Hasan Langgulung, (Jakarta : Bulan Bintang, 197#), 381-390
*Tim Departemen Agama RAl-Qur'an dan terjemahnyzhim. 1061
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan uarag snenyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencetgah yang munkar,
merekalah orang-orang yang beruntt@.S. Ali Imran/3 : 104)
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan umbakusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang mud&arberiman kepada Allah.
Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebihikbbagi mereka, di antara
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan merekahadahng-orang yang
fasik”.* (Q.S. Ali Imran/3 : 110)
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“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempselmahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang. lmereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah daolRgs. mereka itu akan
diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah MaharkBsa lagi Maha
Bijaksand®(Q.S. At-Taubah/9 : 71)

°Tim Departemen Agama RII-Qur'an dan teriemahnyzehim. 116
“Tim Departemen Agama RAI-Qur'an dan teriemahnyzhlm. 117

2Tim Departemen Agama RAI-Qur'an dan teriemahnyzhlm. 378
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Dengan demikian jelaslah bahwa tanggung jawabnddiham bersifat
perseorangan dan sosial sekaligus. Selanjutnya gmpg memiliki syarat-syarat
ini tidak hanya bertangung jawab terhadap perbugtamian perbaikan dirinya
(akhlak), tetapi juga bertanggung jawab terhadapyz¢an orang-orang yang
berada dibawah perintah, pengawasan, tanggungandga perbaikan
masyarakatnya. Ini berlaku atas diri pribadi, jstoapak, guru, golongan,

lembaga-lembaga pendidikan dan pemerintah.
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